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Abstrak 
 

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki berbagai gaya kepemimpinan yang berbeda sesuai 
dengan karakternya. Disisi lain, kepuasan kerja seorang guru merupakan salah satu hasil yang 
dicapai dari penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolahnya. Penelitian studi literatur ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan perbandingan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di berbagai sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan tipe dan lokasi yang 
beragam. Studi literatur ini dilakukan dengan mengumpulkan beberapa artikel penelitian ilmiah 
yang relevan dalam rentang tahun 2018-2023 dengan menggunakan PubMED, Science Direct, dan 
Google Scholar. Pada pengumpulan data tersebut dilakukan melalui proses identification, screening 
dan eliglibility, sehingga diperoleh 10 artikel relevan dengan pertanyaan penelitian. Berdasarkan 
hasil penelitian terdapat tiga gaya kepemimpinan yang umum digunakan kepala sekolah di 
berbagai SMK tersebut, yaitu gaya kepemimpinan situasional, transformasional, dan demokratis. 
Pada literatur yang ada, terdapat temuan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Gaya kepemimpinan demokratis umumnya lebih 
sering diterapkan, dan hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memainkan 
peran kunci dalam memengaruhi tingkat kepuasan kerja guru di SMK. 
 
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Sekolah Menengah Kejuruan. 

Abstract 
 
The principal as a leader has a variety of different leadership styles according to his character. 
On the other hand, the teacher's job satisfaction is one of the results achieved from applying 
the principal's leadership style. This literature study research aims to determine the influence 
and comparison of the principal's leadership style on teacher performance in various vocational 
high schools (SMK) with various types and locations. This literature study was carried out by 
collecting several relevant scientific research articles in the 2018-2023 period using PubMED, 
Science Direct, and Google Scholar. The data collection was carried out through a process of 
identification, screening and feasibility, in order to obtain 10 articles relevant to the research 
question. Based on the results of the study, there are three leadership styles commonly used by 
principals in various SMKs, namely situational, transformational, and democratic leadership 
styles. In the existing literature, there are findings that the principal's leadership style has a 
significant impact on job satisfaction. The democratic leadership style is generally applied more 
frequently, and this shows that the principal's leadership style plays a key role in influencing the 
level of teacher job satisfaction in SMK. 
 
Keywords : Leadership Style, Principal, Teacher Performance, Vocational High School. 
 

PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan di sekolah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari gaya atau 
model kepemimpinan yang diimplementasikan oleh kepala sekolah dalam perannya sebagai 
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pemimpin. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah memiliki kaitan dengan 
tingkat efektivitas kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola proses pendidikan di sekolah. 
Kepemimpinan itu sendiri adalah proses yang melibatkan pengaruh dan kerjasama di dalam suatu 
organisasi. Maka, pada perjalanan dan perkembangan organisasi, peran kepemimpinan memiliki 
signifikansi yang sangat penting. Seorang kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin 
pendidikan sangat bergantung pada kemampuan dan kebijaksanaannya dalam mengarahkan 
sebuah sekolah atau lembaga yang dipimpinnya (Wahab, 2008).  

Definisi kepemimpinan bervariasi tergantung sudut pandang  peneliti yang terlibat, contohnya 
dari sudut pandang pribadi dan fokus pada kejadian yang menarik perhatiannya (Muslihah, 2014). 
Menurut Handayani  (2021), kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mengendalikan 
suatu organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Definisi kepemimpinan yang 
disampaikan oleh beberapa ahli menyatakan pada sebuah organisasi, terdapat individu yang 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing orang lain untuk 
menjalankan kehendak atasan atau pemimpin (Handayani et al., 2021). 

Kepemimpinan yang diterapkan memainkan peran krusial dalam kesuksesan organisasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal yang sama berlaku dalam konteks kepemimpinan di 
sekolah, di mana gaya atau pola kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah memiliki dampak 
signifikan pada penentuan kebijakan dan arah pendidikan. Kepala sekolah perlu memiliki 
kemampuan untuk menggerakkan dan memberdayakan potensi yang ada dalam organisasi, 
termasuk melibatkan beberapa program, pembelajaran, pengembangan kurikulum, proses, 
evaluasi, manajemen sumber daya manusia, ekstrakurikuler, fasilitas, pelayanan kepada siswa dan 
orang tuanya, serta menjalin hubungan dengan masyarakat. Terlebih lagi, penting bagi kita untuk 
mengembangkan lingkungan dan budaya sekolah yang mendukung, memberikan kenyamanan, 
serta mendorong disiplin dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan sekolah (Suleman & 
Ruliaty, 2016). Kepala sekolah bertindak sebagai pemimpin pembelajaran di lembaga pendidikan 
seperti sekolah, sehingga sebagian besar waktu kepala sekolah akan difokuskan pada 
pengembangan guru. Pemberian perhatian yang lebih pada proses pengembangan profesional 
guru, diharapkan akan terjadi peningkatan kinerja mereka. Sebagai pemimpin atau kepala sekolah, 
bertanggungjawab dalam pelaksanaan supervisi yaitu membimbing guru untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran yang mereka miliki. 

Menurut Sitanggang (2018) Istilah "kinerja" berasal dari konsep "actual performance" atau "job 
performance" yang menggambarkan pencapaian nyata seseorang dalam pekerjaannya. Kinerja 
merupakan hasil kerja yang meliputi baik aspek kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah 
dipercayakan kepadanya. Evaluasi kinerja guru dapat dilakukan melalui tiga fase kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, yakni perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 
(Sitanggang & Hidayat, 2018). 

Tahap pertama, yaitu perencanaan kegiatan pembelajaran, merupakan langkah yang 
berhubungan kemampuan dan keterampilan guru dalam mengerti akan materi pembelajaran. Cara 
guru menyusun program kegiatan pembelajaran, seperti merancang silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), mencerminkan kemampuan mereka dalam hal ini. Tahap 
selanjutnya manajemen kelas, penggunaan media dan sumber belajar, serta penerapan metode 
dan strategi pembelajaran merupakan elemen-elemen penting dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang menjadi inti dari proses pendidikan. Pelaksanaan kegiatan ini menjadi 
komitmen guru dalam melakukannya dengan optimal, serta di sinilah kemampuan guru akan diuji 
untuk menentukan kompetensinya. Terakhir, tahap evaluasi pembelajaran adalah evaluasi 
pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan 
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam tahap ini, seorang guru perlu 
memiliki keterampilan dalam memilih metode dan teknik evaluasi, merancang instrumen evaluasi, 
menganalisis data evaluasi, dan menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan pembelajaran. 
Seorang guru memiliki pilihan beragam dalam menggunakan alat evaluasi, seperti tes tertulis, tes 
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lisan, dan tes praktik, sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran yang diajarkan (Farwitawati 
et al., 2022). Pada pelaksanaan proses pembelajaran juga penting untuk menerapkan pendekatan 
yang praktis, interaktif, menyenangkan, dan memotivasi sehingga dapat memicu interaksi yang 
inspiratif dan menantang bagi peserta didik. (Inang et al., 2022) (Thaitami & Maksum, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Carudin, 2011) menunjukkan kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki efek baik terhadap meningkatnya kinerja guru. Sebaliknya, studi yang dilakukan 
oleh Yogaswara (2010) menyimpulkan bahwa bahwa dalam penerapan kepemimpinan, penting 
untuk menyesuaikannya dengan kemampuan dan keinginan bawahan. Ini berarti ketika guru telah 
mencapai kemampuan dan kesiapan yang efektif, kepemimpinan yang diperlukan adalah 
mempertahankan fokus pada tugas dan meningkatkan perhatian terhadap hubungan. Temuan dari 
penelitian tersebut dengan tegas mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru (Yogaswara, 2010). 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa peran penting dalam meningkatkan 
kinerja guru terutama di sekolah menengah kejuruan (SMK) maka, penting untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
sebuah studi literatur (literature review) yang bertujuan untuk mengkaji dampak gaya 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru di lembaga pendidikan menengah kejuruan 
di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur (literature review). Studi 
literatur dilakukan dengan pengumpulan berbagai sumber data yang relevan dengan masalah atau 
topik penelitian yang terkait (Habsy, 2017). Studi literatur akan diperoleh peneliti dengan 
mengumpulkan beberapa artikel penelitian ilmiah terkait dari database berupa PubMED, Science 
Direct dan Google Scholar. Penelusuran artikel-artikel penelitian ilmiah dari beberapa database ini 
dibatasi dengan kata kunci “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di 
Sekolah Menengah Kejuruan” dengan rentang tahun penelitian 2018 sampai 2023. Penelitian 
studi literatur pada artikel ini difokuskan pada kajian analiss gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru pada sekolah menengah kejuruan. Teknik studi literatur (literature review) ini 
menggunakan artikel ilmiah sebagai data utama yang dianalisis oleh peneliti atau penulis tanpa 
memerlukan pengamatan langsung di lapangan (Sari et al., 2021). 

Penelusuran yang dilakukan pada database PubMED dengan menggunakan kata kunci 
pertama Principal's Leadership Style (Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah) ditemukan 19 artikel, 
dengan menggunakan kata kunci kedua Teacher Performance (Kinerja Guru) ditemukan 5.377 
artikel, dengan menggunakan kata kunci ketiga Vocational High School (Sekolah Menengah 
Kejuruan) ditemukan 4.184 artikel. Selanjutnya penelusuran dengan penggabungan antara kata 
kunci 1, 2 dan 3 menggunakan proses filterisasi tahun 2018-2023, full text, serta sesuai dengan 
tema penelitian maka diperoleh 2 artikel penelitian. Kemudian penelusuran yang dilakukan pada 
database Science Direct dengan penggabungan kata kunci Principal's Leadership Style, Teacher 
Performance dan Vocational High School diperoleh 51 artikel penelitian. Sedangkan penelusuran 
yang dilakukan pada database Google Scholar dengan penggabungan kata kunci Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru dan Sekolah Menengah Kejuruan diperoleh 651 artikel 
penelitian. Berdasarkan hasil pencarian di ketiga database, teridentifikasi sebanyak 704 artikel 
penelitian ilmiah yang akan melalui proses identification, screening, eliglibility menggunakan kriteria 
inklusi dan eksklusi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bedasarkan hasil pencarian artikel penelitian ilmiah yang diperoleh terdapat beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
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sekolah menengah kejuruan. Pada proses identification terdapat 704 artikel dari beberapa 
database yang digunakan. Kemudian dilakukan proses screening  sehingga tersisa 216 artikel. 
Selanjutnya adalah proses eliglibility (kelayakan dan kesesuaian) menyisakan 37 artikel. Terakhir 
dengan meninjau keberkaitan artikel yang ada dengan sekolah menengah kejuruan maka tersisa 
10 artikel dengan judul dan hasil penelitian yang akan diulas. 

Pencarian artikel referensi yang diperoleh dari database PubMED, dengan kata kunci 
principal's leadership style, teacher performance dan vocational high school. 

 
Gambar 1. Pencarian literatur dengan PubMED 

 

Kemudian pencarian artikel ilmiah referensi pada database Science Direct menggunakan kata 
kunci principal's leadership style, teacher performance dan vocational high school. 

 

 
Gambar 2. Pencarian literatur dengan Science Direct 

 

Selanjutnya pencarian artikel ilmiah referensi pada database Google Scholar menggunakan kata 
kunci gaya kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan sekolah menengah kejuruan. 
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Gambar 3. Pencarian literatur dengan Google Scholar 

 

Pada proses melakukan pencarian literatur ditunjukkan pada diagram alur dengan tiga 
database yang berbeda seperti gambar diagram berikut: 

 
Gambar 4. Diagram alur pencarian literatur 

 

Berdasarkan proses literature review ditentukan terdapat 10 artikel yang telah memenuhi 
kriteria inklusi. Artikel penelitian tersebut mengidentifikasi gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru pada sekolah menengah kejuruan di beberapa daerah. 
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Tabel 1. Analisis Pengumpulan Artikel Referensi (Literatur) 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian 

Sekolah 
Menenga

h 
Kejuruan 

Hasil 

1. 

Dini 
Dwiyani, 
Alit Sarino 
(2018) 

“Gaya i iKepemimpinan  

iSituasional  i iKepala 

iSekolah idan i iMotivasi 

iKerja iGuru i iSebagai 

iDeterminan iKinerja 

iGuru” 

Penelitian ini, 
digunakan metode 
kuantitatif  berupa 
survei dengan 
menggunakan 
angket sebagai 
instrumen 
penelitian dengan 
model rating scale. 

SMK 
Negeri 11 

Kota 
Bandung, 
Provinsi 

Jawa 
Barat, 

Indonesia 

Penelitian  imengungkapkan 
ibahwa  kinerja  I  guru I  
dipengaruhi isecara ipositif 
idan isignifikan  oleh gaya 
kepemimpinan  situasional dan 
motivasi kerja, baik secara 
terpisah maupun secara 
bersamaan. 

2. 

Imam 
Soetopo, 
Amiartuti 
Kusmanin
gtyas, Tri 
Andjarwat
i (2018) 

“Pengaruh i i  Gaya 

iKepemimpinan  
Transformasional,  
Karakteristik    
Individu,   Lingkungan 
Kerja Terhadap  
Motivasi  Kerja dan  
Kinerja   Guru  SMK  
Negeri  1  
Tambelangan    
Sampang” 

Metode Kuantitatif 
berupa survey 
dengan  

imenggunakan 
instrumen 
kuesioner. 

SMK 
Negeri 1 

Tambelan
gan 

Sampang 

Gaya kepemimpinan 
transformasional memiliki 
koefisien  pengaruh langsung 
sebesar  0.419 terhadap 
kinerja  para guru. Maka dapat 
disimpulkan bahwa igaya  
ikepemimpinan I 
transformasional imemiliki 
ipengaruh iyang I positif idan 
isignifikan I  terhadap  ikinerja I 
guru. 

3. 
Arhipen 
Yapentra 
(2018) 

“Kepemimpinan 

iKepala iSekolah 

iTerhadap i iKinerja iGuru I 

Sekolah i 
Menengah i   Kejuruan 

iSwasta I    “X” i 

iPekanbaru” 

Dalam penelitian 
ini, digunakan 
metode  deskriptif 
dengan pendekatan 
kuantitatif yang 
melibatkan 
penggunaan 
kuisioner dan 
wawancara  
sebagai instrumen 
pengumpulan data. 

SMK 
Swasta 

“X” 
Pekanbar

u 

Gaya kepemimpinan 
memiliki dampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru 
di SMK Swasta "X" Pekanbaru. 
Dalam konteks ini, gaya 
kepemimpinan memberikan 
pengaruh sebesar 68,1% 
terhadap ikinerja para iguru idi 
iSMK I Swasta i"X"  
iPekanbaru, isementara i31,9% 
idipengaruhi ioleh I variabel-
variabel ilain iyang  itidak 
itermasuk  dalam  penelitian 
ini. 

4. 

Julina 
Aisyafarda
, Alit 
Sarino 
(2019) 

“Gaya iKepemimpinan  i 

iSituasional  iKepala 

iSekolah idan i iBudaya 
Organisasi iSebagai i 

iDeterminan 
Kinerja iGuru” 

Penelitian iini 

imenggunakan 

imetode isurvey 

iexplanatory, idengan 

iteknik 

ipengumpulan idata 

imelalui ipenggunaan 

iangket idengan 

imodel  irating iscale. 

Salah satu 
Sekolah 

Menenga
h 

Kejuruan 
swasta di 

Kota 
Cimahi. 

Pengaruh igaya  
ikepemimpinan isituasional 
idari ikepala I sekolah iterhadap 
kinerja  guru sangat signifikan. 
Meningkatkan kualitas  gaya  
kepemimpinan situasional 
kepala sekolah dapat 
berdampak  positif pada 
peningkatan kualitas  tugas dan 
kinerja  guru. 

5. 
Aulia 
Darmawa

“Pengaruh iGaya i 

iKepemimpinan  iKepala 

Penelitian ini 
memanfaatkan 

SMK 
Rumpun 

Dalam konteks guru-guru 
iSMK  irumpun  ipariwisata idi 
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n (2019) iSekolah idan iBudaya i 

iSekolah iTerhadap  

iKinerja iGuru i i(Studi 

iPada iSMK iRumpun 

iPariwisata i idi iKota 

iTangerang)” 

pendekatan 
deskriptif secara 
kualitatif dan 
menerapkan teknik 
analisis regresi 
berganda 

Pariwisat
a di Kota 
Tangeran
g. (SMKN 

3 Kota 
Tangeran
g, SMK 

Manggala
, SMK 
Gema 

Gawita, 
SMK 

Bandara) 

iKota iTangerang,   igaya  
ikepemimpinanikepala isekolah 
imemiliki idampak iyang 
isignifikan I  terhadap  I kinerja 
mereka. Hal ini  didukung oleh 
temuan  bahwa nilai Sig. = 
0,000 < 0,05 dan t0 = 9,606. 

6. 

Sukiyanto, 
Tsalitsatul 
Maulidah 
(2020) 

“Pengaruh iGaya i 

iKepemimpinan  iKepala 

iSekolah i idan iBudaya i 
Organisasi i iTerhadap 

iMotivasi iGuru iDan 

iKaryawan” 

Penelitian iini 

imenerapkan 

imetode ipenelitian 

ikuantitatif idengan 

ipenggunaan 

iinstrumen 

ikuesioner idan 

iwawancara isebagai 

isarana 

ipengumpulan idata. 

SMK 
Sunan 
Drajat 

Lamonga
n. 

Dampak yang signifikan 
terhadap kinerja para guru dan 
karyawan terlihat dalam gaya  
kepemimpinan. 

7. 

Harpin 
Syah, Ade 
Satria 
(2020) 

“Analisis iGaya i 

iKepemimpinan  

iTerhadap iKedisiplinan i 

idan iKinerja i 
Guru iSMK i iNegeri i3 

iMuara iBungo” 

Penelitian iini 

imenggunakan 

imetode ideskriptif 

ikualitatif, idengan 

imelakukan 

ipengumpulan idata 

idari iberbagai  

isumber, ibaik imelalui  

istudi ipustaka 

imaupun imelalui 

iobservasi iatau 

iwawancara idi 

ilapangan. 

SMK 
Negeri 3 
Muara 
Bungo. 

Pada  SMKN 3 Muara  
Bungo, terlihat gaya  
kepemimpinan kepala   sekolah 
memiliki  pengaruh langsung 
pada kinerja para guru.  Di 
SMK ini, terdapat 
kecenderungan untuk 
menerapkan gaya  
kepemimpinan   demokratis. 

8. 

Zulkarnae
n 
Zulkarnae
n, Yetti 
Supriyati, I 
Ketut R. 
Sudiardith
a (2020) 

“Pengaruh iBudaya 

iSekolah, iGaya 

iKepemimpinan  i 

iTransformasional,  idan 

iMotivasi iKerja 

iTerhadap i iKinerja iGuru 

iSMK” 

Penelitian iini 

imenggunakan 

imetode isurvei 

idengan  ipendekatan 

ikuantitatif.  iData-
data idiperoleh 

imelalui ipenggunaan 

ikuesioner idengan 

iskala iLikert isebagai  

ialat ipengukur.  

iUntuk  ianalisis  idata, 

idigunakan iteknik 

iAnalisis iJalur  i(Path 

iAnalysis). 

SMK di 
Pulau 

Lombok 
Provinsi 

NTB. 

Dalam hasil penelitian 
tersebut, terdapat bukti yang 
menyatakan gaya 
kepemimpinan 
transformasional memberikan 
pengaruh sebesar 62,2% 
terhadap kinerja guru di SMK. 

9. Reni “Pengaruh Studi  ini memakai SMK Pada SMK  Perpajakan   
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Farwitawa
ti, Souvya 
Fithrie, 
Masirun 
(2022) 

iKepemimpinan  iKepala i 

iSekolah idan iBudaya 

iOrganisasi 
Terhadap i iKinerja iGuru 

iSekolah iMenengah i 

iKejuruan” 

penelitian 
kuantitatif dan 
pendekatan 
korelasional. 

Perpajaka
n Riau 

Riau, gaya  kepemimpinan   
kepsek berdampak positif pada  
kinerja  para guru. Berkat hal 
ini, kinerja para  guru dapat 
mencapai tingkat  optimal. 

10
. 

Harun Y. 
Natonis, 
Anita A. 
Hege 
Udju 
(2022) 

“Gaya iKepemimpinan  i 

iKepala iSekolah idan 

iKinerja iGuru i 

iPendidikan iAgama 
Kristen idi iSMK” 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif. 

SMK 
Kristen 
Oinlasi. 

Berdasarkan temuan  
penelitian, Kepala  SMK  ini 
sering menggunakan gaya   
kepemimpinan  demokratis  
dan laissez - faire dalam 
menghadapi tantangan serta 
mengambil   keputusan. 

 

Tabel diatas menunjukkan 10 artikel penelitian yang memberikan gambaran gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK dari berbagai daerah di Indonesia. 
Terdapat 2 artikel yang menunjukkan gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah menyatakan 
sangat baik terhadap ikinerja para iguru SMK, kemudian terdapat 2 artikel yang menunjukkan gaya 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berhubungan dengan meningkatnya ikinerja para 
iguru SMK. Selanjutnya juga terdapat 2 artikel yang menunjukkan kecendrungan kepala sekolah 
dengan gaya kepemimpinan demokratis serta berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja 
guru SMK, terakhir terdapat 4 artikel yang menunjukkan gambaran suatu gaya kepemimpinan 
dimiliki oleh kepala sekolah berdampak signifikan terhadap ikinerja para iguru SMK dalam 
melakukan tugasnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aisyafarda & Sarino, (2019) di sebuah SMKS di Kota Cimahi, 
ditemukan bahwa gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru. Maka kinerja  guru dalam melaksanakan tugasnya akan 
meningkat dengan adanya peningkatan yang lebih baik dalam gaya  kepemimpinan situasional 
kepala sekolah. Penelitian Dwiyani & Sarino (2018) di SMK Negeri 11 Kota Bandung juga 
menunjukkan bahwa para guru di SMKN ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah mereka merupakan kepemimpinan situasional, gaya kepemimpinan ini efektif untuk 
peningkatan kinerja guru. 

Pada penelitian lain dalam mengidentifikasi gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMK di 
Pulau Lombok menemukan bahwa adanya pengaruh langsung positif dari gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja guru SMK. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional secara tepat, dapat meningkatkan kinerja guru 
di sekolah tersebut (Zulkarnaen, 2020). Penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Tambelangan 
Sampang menunjukkan kepala sekolah di telahmenerapkan gaya kepemimpinan transformasional 
dengan efektif, yang memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena 
itu, semakin meningkatnya gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah, kemungkinan 
akan semakin meningkatkan kinerja guru SMK tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian Natonis & Udju (2022), bahwa kepala  sekolah di SMK Kristen 
Oinlasi sering menggunakan gaya kepemimpinan demokratis dan laissez-faire untuk permasalahan 
masalah dan mengambil keputusan. Dampak dari gaya kepemimpinan demokratis ini terlihat pada 
kinerja guru di Sekolah tersebut, terutama dalam aspek kompetensi pedagogis. Bukti nyata dari 
kinerja yang cukup baik tersebut adalah pemahaman yang dimiliki oleh guru pendidikan agama  
kristen pada perilaku siswa sehingga proses pembelajaran dilaksanakan lebih efektif. Pada 
penelitian Syah, (2020), menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMK Negeri 3 Muara Bungo 
cenderung menerapkan gaya kepemimpinan demokratis. Penerapan hal ini terlihat dalam cara 
kepala sekolah memimpin rapat, melakukan pengambilan keputusan secara kolektif, memberikan 
motivasi kepada para guru, memberikan kesempatan kepada mereka untuk melanjutkan 
pendidikan, dan memberikan bantuan dalam mencari solusi atas masalah-masalah yang mereka 
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hadapi. Penemuan dari penelitian ini juga mengindikasikan bahwa kinerja guru cenderung 
meningkat seiring dengan kualitas yang lebih baik dari gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
Sebaliknya, kinerja guru cenderung menurun jika gaya kepemimpinan kepala sekolah kurang 
memadai. 

Pada penelitian Yapentra (2018) di SMK Swasta "X" Pekanbaru, ditemukan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi terbesar terhadap kinerja guru di SMK Swasta 
X kota Pekanbaru, dengan persentase sebesar 68,1%. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan 
oleh Darmawan (2019) juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
sekolah memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMK 
rumpun pariwisata di Kota Tangerang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa unsur-unsur 
yang terlibat dalam kepemimpinan meliputi individu yang memiliki kemampuan mempengaruhi 
orang lain, memiliki keku elemen-elemen yang terlibat dalam kepemimpinan atan pengaruh, 
memiliki tujuan yang ingin dicapai, dan melibatkan serangkaian tindakan spesifik untuk 
mempengaruhi dan mencapai tujuan yang ditetapkan (Kamal, 2019). 

Temuan penelitian di SMK Perpajakan Riau menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di sekolah tersebut. Dalam 
pengambilan keputusan, kepala sekolah perlu melibatkan guru sebagai bawahan dengan 
menggunakan pendekatan dan gaya kepemimpinan yang sesuai, dengan tujuan meningkatkan 
kinerja mereka. Temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa perlunya kepala sekolah 
memperhatikan perbaikan terkait gaya kepemimpinan yang melibatkan bawahannya (guru, 
karyawan, dan komite) yang belum optimal. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa perbedaant 
antara guru senior dan junior meliputi tingkat pangkat, golongan/ruang, masa kerja, usia, dan 
perasaan (Farwitawati et al., 2022). 

Pada gaya kepemimpinan demokratis, bertujuan agar memudahkan pencapaian sasaran 
organisasi sekolah, tanggung jawab, keterbukaan, kerjasama dengan bawahan, penghargaan 
terhadap pendapat bawahan, pengambilan keputusan bersama, serta memberikan motivasi kerja 
yang tinggi kepada guru akan dilakukan, sehingga akan berdampak untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Gaya kepemimpinan demokratis meningkatkan partisipasi bawahan dalam proses 
pengambilan keputusan (Astuti et al., 2021). Kepala sekolah yang menganut prinsip demokratis 
berkeinginan agar kualitas diri guru dan para staf pendidikan di sekolah dapat meningkat melalui 
pengembangan pribadi, memiliki kemampuan sosial yang baik di dalam sekolah ataupun dalam 
masyarakat umum masyarakat umum, serta berhasil dan sukses dalam upaya individu mereka. 
Pemimpin demokratis mengharapkan agar guru dan para staf pendidikan mampu bekerja dengan 
antusiasme agar dapat memajukan kualitas pendidikan di sekolah mereka (Khan et al., 2015). 
Gaya kepemimpinan demokratis memiliki beberapa indikator dalam pelaksanaannya yaitu 
melibatkan pengambilan keputusan kolektif, mengakui potensi individu di bawahnya, 
mendengarkan kritik, saran, atau pendapat dari bawahan, serta bekerja sama dengan mereka 
(Pasalong, 2013). 

Kemudian juga terdapat beberapa hambatan dalam gaya kepemimpinan dan kinerja Guru 
yang diteliti pada SMKN 3 Muara Bungo yaitu Setiap guru memiliki karakter yang beragam, 
terdapat guru yang bekerja keras dan memiliki Ketaatan terhadap peraturan. Maka harus adanya 
komitmen guru dalam melaksanakan kedisiplinan untuk meningkatkan kinerjanya. Sebagai 
pemimpin, tanggung jawabnya adalah mempengaruhi guru agar aktif berpartisipasi dalam 
mencapai tujuan. Maka dengan memberikan teladan dan menjalin komunikasi yang efektif dengan 
guru dan staf tata usaha hal ini dapat dicapai (Syah & Satria, 2020). Selain hal itu juga diperlukan 
kepatuhan terhadap peraturan atau ketentuan yang ada sehingga jika terjadi penyimpangan harus 
diberikan sanksi.  Swasto menyatakan bahwa untuk memastikan anggota organisasi mematuhi 
semua peraturan dan ketentuan yag dsepakati, diperlukan tata tertib/ peraturan yang jelas, 
kepatuhan dari para anggota, dan sanksi yang diberikan kepada pelanggar (Swasto, 2011). 
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SIMPULAN 
Kinerja guru di SMK sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah atau 

berbanding lurus. Sehingga semakin baik gaya kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik 
juga kinerja guru di sekolah tersebut, dan sebaliknya. Pada studi literatur ini, gaya kepemimpinan 
yang paling dominan diterapkan oleh kepala sekolah di beberapa SMK adalah gaya kepemimpinan 
demokratis yang berdampak positif pada kinerja guru. Kepala sekolah di SMK yang menjalankan 
gaya kepemimpinan demokratis mampu mendorong partisipasi guru dan karyawan sekolah dalam 
pengambilan keputusan. Seorang kepala sekolah yang demokratis juga mengedepankan 
peningkatan kualitas diri bagi guru dan karyawan sekolah melalui pengembangan diri serta 
kemampuan bersosialisasi baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat luas.  
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